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Abstrak 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat di tengah pandemi corona virus disease-

19 (COVID-19) sepatutnya di lakukan secara luas, mengingat masih banyak 

masyarakat yang kurang mematuhi protokol kesehatan dalam rangka 

mencegah penyebaran COVID-19. Pemerintah Indonesia telah menetapkan 

langkah-langkah dan upaya pencegahan pandemi COVID-19, salah satunya 

adalah dengan mensosialisasikan gerakan memakai masker terutama jika 

berada di tempat umum. Salah satu tempat umum yang berpotensi dalam 

penyebaran COVID 19 ini adalah pasar dimana di pasar berkumpul 

masyarakat dari latar belakang yang berbeda-beda dengan kondisi 

kesehatan yang kita belum ketahui secara pasti. Pasar merupakan tempat 

untuk melakukan transaksi jual beli dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

baik kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi 

untuk pencegahan dengan menggunakan masker bagi pedagang maupun 

pembeli yang melakukan transaksi jual beli tersebut. Tujuan dari pengabdian 

ini adalah untuk mencegah dan memutus mata rantai penularan COVID-19 di 

Pasar Desa Durin Tonggal. Pengabdian pada Masyarakat dilaksanakan dalam 

bentuk penyuluhan penggunaan masker sekaligus membagikan masker 

secara gratis kepada pedagang pasar. Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan pengabdian ini adalah edukasi kepada pedagang pasar 

dengan menghimbau pentingnya menggunakan masker. Setelah diberikan 

edukasi dan pembagian masker, pedagang sudah mulai sadar pentingnya 

penggunaan masker di Pasar.   
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Abstract  
 

Community service activities in the mid of the coronavirus disease-19 (COVID-

19) pandemic should be carried out widely, considering that many people still 

do not comply with health protocols to prevent the spread of COVID-19. The 

Indonesian government has established steps and efforts to avoid the COVID-

19 pandemic by socializing the movement to wear masks, especially in public 

places. One of the public places that can spread COVID-19 is the market 

where people from different backgrounds gather with health conditions that 

we don't know for sure. The market is a place to make buying and selling 

transactions to meet their basic needs, both primary, secondary, and tertiary. 

For this reason, it is necessary to conduct socialization for prevention by using 

masks for traders and buyers who carry out these buying and selling 

transactions. This service aims to prevent and break the chain of transmission 

of COVID-19 at the Durin Tonggal Village Market. Community service is carried 

out in the form of counseling on the use of masks and distributing masks for free 

to market traders. The method used in implementing this service is educating 

market traders by urging the importance of using masks. After being given 

education and distributing masks, traders have begun to realize the 

importance of using masks in the market   
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PENDAHULUAN 

Penyebaran COVID-19 secara luas membuat kita harus tetap waspada karena COVID-19 ini 

penyebarannya sangat mudah dan sudah banyak merenggut nyawa manusia di seluruh belahan dunia. 

COVID-19 adalah pandemi yang menyebar sebagai kedaruratan kesehatan dunia, karena kasus ini telah 

menyebar tidak hanya di Cina saja namun sampai negara-negara lain di seluruh dunia. Sebagian  besar  orang  
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yang terinfeksi COVID-19 akan mengalami demam dan gejala gangguan pernapasan seperti batuk dan  sesak 

napas. Orang yang lebih tua, dan mereka yang memiliki masalah kesehatan lainnya seperti penyakit 

kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis dan kanker lebih memungkinkan untuk berkembang 

menjadi lebih serius. Cara terbaik untuk mencegah dan memperlambat penularan adalah dengan cara 

pencegahan dan menerima informasi yang baik tentang COVID-19. COVID-19 dapat ditularkan melalui kontak 

langsung dengan percikan droplet dari saluran pernapasan orang yang terinfeksi (WHO, 2020). 

Pada tanggal 29 Februari s/d 29 Mei 2020 untuk pertama sekali, Pemerintah telah mengeluarkan status 

darurat bencana terkait pandemi COVID-19, langkah tersebut dikeluarkan karena bertujuan untuk dapat 

menyelesaikan kasus luar biasa (KLB) salah satu dengan menerapkan gerakan jaga jarak (social distancing) 

dilakukan untuk mencegah penyebarannya dengan menjaga jarak aman dengan manusia lain pada jarak ± 

2 meter (Buana, 2020). Selain itu, anjuran untuk mencuci tangan sesering mungkin dengan sabun dan air 

mengalirpun semakin digaungkan. Harahap et al., (2020) telah membuat mesin pembuat sabun untuk 

menghadapi pandemic covid-19 di Desa Ibus. Beliau berharap dengan pembuatan mesin sabun dapat 

memberi kesadaran kepada warga Desa Ibus untuk selalu menjaga kebersihan dengan sering mencuci tangan 

untuk menjaga higienitas untuk terlindung dari bahaya COVID-19. 

Hal yang digaungkan adalah pemakaian masker untuk mencegah penyebaran COVID-19 melalui 

droplet. Utami & Giri, (2020) telah melakukan kegiatan pembagian 1000 masker kepada warga  di kecamatan 

Denpasar Utara, Bali. Syapitri et al., (2020) telah membagikan masker dan mensosialisasikan pentingnya 

penggunaan masker di kawasan Pasar Pringgan Medan, Sumatera Utara untuk pencegahan COVID-19 di 

lingkungan pasar dengan penggunaan masker baik itu penjual maupun pembeli.   

Tidak hanya Syapitri, Lestari et al., (2020) juga membagikan 1000 masker ke Pasar Yadnya di Denpasar 

timur. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai kolaborasi antara tim dosen dengan 

mahasiswa dari Sekolah Tinggi Desain Bali (STD Bali) dan Akademi Manajemen Informatika dan Komputer 

(AMIK) New Media bersama Himpunan Mahasiswa yang dilaksanakan pada tanggal 18 April 2020. Kegiatan 

tersebut mendapat sambutan baik dari Pihak Pasar Yadnya dan juga Desa Adat Kesiman. Pembagian 1000 

Masker di lingkungan Pasar Yadnya Kesiman merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat kampus 

STD Bali dan AMIK New Media dalam ikut serta berpartisipasi mencegah dan memutus rantai penyebaran Virus 

Covid 10. Kegiatan tersebut mendapat dukungan Lembaga Kampus STD Bali dan AMIK New Media terutama 

Yayasan Pendidikan Putra Indonesia dalam pendanaan kegiatan, Kampus STD Bali memiliki jurusan Desain 

Mode sehingga sangat membantu dalam persiapan 1000 masker yang akan dibagikan. Selain itu kegiatan ini 

juga mendapat dukungan penuh oleh Pengurus Pasar Yadnya dan Pengurus Desa Adat Kesiman.  

Merebaknya kasus covid-19 di pasar-pasar tradisional ini tentu saja menjadi perhatian banyak kalangan 

karena hal ini dapat berimbas lintas sektor dan lintas wilayah. Tentu saja yang menjadi kekhawatiran utama 

adalah dampaknya yang luas bagi masyarakat umum. Sehingga Penulis dan Tim bersepakat mengadakan 

pengabdian masyarakat dengan judul “Penyuluhan Serta Pembagian Masker Kepada Para Pedagang Pasar 

Di Desa Durin Tonggal Sumatera Utara”. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah edukasi atau pendidikan masyarakat berupa 

penyuluhan edukasi serta pembagian masker dimana penyuluhan yang dilakukan mengikuti protokol 

kesehatan yang berlaku dengan memakai masker dan hand sanitizer serta cek suhu tubuh sebelum melakukan 

kegiatan, kemudian mendatangi pasar di Desa Durin Tonggal serta memberikan penyuluhan dan memberikan 

masker gratis kepada para pedagang pasar yang sedang berjualan satu persatu. 

Lokasi Pengabdian Masyarakat adalah di Pasar Desa Durin Tonggal Kecamatan pancur Batu kabupaten 

Deli Serdang Sumatera Utara. Waktu Pengabdian Masyarakat adalah pada hari Sabtu, Tanggal 30 Agustus 
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2020, Pukul 14.30-17.00 WIB. Peralatan yang digunakan adalah alat tulis, kotak dan masker bedah. Bahan yang 

digunakan antara lain Hand Sanitizer.  

Masker bedah disediakan oleh supplier alkes dan dikirim dalam keadaan baik dan masih tersegel kepada 

tim pengabdian masyarakat. Tim pengadian masyarakat memenuhi protokol kesehatan dan kemudian 

mendatangi pasar pada tanggal 30 Agustus 2010 pukul 14.00. Tim pengabdian masyarakat memberikan 

penyuluhan kepada para pedagang pasar dengan mendatangi satu persatu pedagang dan memberikan 

masker kepada para pedagang tersebut. Tim memberikan edukasi saat penyuluhan tersebut tentang 

pentingnya menerapkan protokol kesehatan saat mereka di pasar dan menjelaskan resiko yang akan terjadi 

jika para pedagang abai dalam menerapkan protokol kesehatan tersebut. Tim pengabdian masyarakat 

mengumpulkan dokumentasi dan mengakhiri sessi sampai pukul 17.00 wib setelah para pedagang yang ada 

di desa Durin Tonggal tersebut diberikan penyuluhan dan diberikan masker kepada setiap pedagang pasar. 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini yakni penyuluhan serta pembagian masker 

kepada sekitar 50 orang pedagang yang berdagang di pasar dan kedai-kedai di sekitar Pasar Desa Durin 

Tonggal Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara adalah berjalan baik dan lancar. 

Tim Pelaksana memberikan penyuluhan edukasi kepada setiap pedagang pasar tentang pentingnya 

memakai masker pada saat mereka berdagang demi mengurangi resiko penyebaran COVID-19 yang rentan 

karena para Pedagang tersebut langsung berinteraksi dengan para pembeli yang belum diketahui 

kesehatannya di Pasar serta pembagian masker di setiap akhir penyuluhan dan di lakukan secara merata, 

efektif dan efisien. Pasar Desa Durin Tonggal merupakan pasar kecil yang terletak di Desa Durin Tonggal yang 

buka setiap hari sabtu. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat  yang telah dilakukan terangkum pada 

gambar berikut ini. 

 

Gambar 1. Gambar Pasar Durin Tonggal Bagian Depan  

 
Gambar 2. Gambar Pasar Durin Tonggal Bagian Dalam 
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Gambar 3. Gambar Kios-Kios di sekitar Pasar Durin Tonggal Bagian Depan 

Dari sekitar 50 orang pedagang yang berdagang mengatakan sangat antusias dan berterimakasih atas 

kegiatan yang dilakukan. Mereka menyarankan kegiatan seperti ini untuk sering dilakukan mengingat pandemi 

covid-19 belum berakhir dan para pedagang ingin pendapatan mereka kembali normal seperti saat pandemi 

belum ada. Pembahasan pelaksanaan yaitu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan 

berjalan dengan lancar dan sukses. Para pedagang sangat antusias dan berterimakasih atas kegiatan yang 

dilakukan dan menyarankan kegiatan seperti ini sering dilakukan karena para pedagang sangat riskan dapat 

terjangkit covid-19 melalui transaksi jual beli yang mereka lakukan sebagai usaha mereka dalam menopang 

hidup dalam memenuhi kebutuhan para pedagang. 

Pasar dinilai dapat menjadi klaster baru penyebaran covid-19 apabila tidak menjalankan protokol 

kesehatan yang telah ditetapkan. Apalagi jika pedagang atau pengunjung pasar tidak mengindahkan perihal 

jaga jarak antar pelaku pasar, maka pemakaian masker wajib untuk dilakukan guna untuk mengurangi resiko 

penyebaran covid-19 tersebut. Tren penyebaran covid-19 di pasar tradisional telah menjadi hal yang perlu di 

khawatirkan, karena pasar merupakan fasilitas umum masyarakat yang bersentuhan langsung antara penjual 

dan pembeli dimana berkaitaan erat dengan pemenuhan kebutuhan umum masyarakat (Kumalasari, 2020). 

KESIMPULAN 

Penyuluhan dan pembagian masker kepada sekitar 50 orang pedagang yang berdagang di pasar dan 

kedai-kedai di sekitar Pasar Desa Durin Tonggal Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara berjalan lancar dan sukses. Para Pedagang semakin menyadari pentingnya menggunakan masker 

sebagai salah satu protokol kesehatan saat beraktivitas di pasar di tengah pandemi COVID-19 agar mata 

rantai COVID-19 dapat dihentikan dan aktivitas dapat kembali normal. Tidak ada kendala berarti yang 

dihadapi karena kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar dan para pedagang secara 

kooperatif mendukung kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
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